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Lotusun Tangl~uban
DALAM ketegangan

yang sedang memun-'
cak antara pedagang

dan pengelola wilayahwisata,
tiba-tiba aktivitas Gunung
Tangkubanparahu meningkat.
Gunung tersebut dinyatakan
berbahaya dalam status siaga.
Para pengunjung tidak diperke-
nankan mendekati kawah sam-
pai sejauh radius 3 kilometer.
Pelarangan tersebut tarnpak-

nya merupakan tindakan berja-
ga-jaga untuk menghadapi
segala kemungkinan. Dasar
yang dipakai oleh pihak yang
berkompeten adalah hasil pe-
mantauan, di antaranya mun-
culnya getaran yang terdeteksi
pada seismograf. Getaran itu
dapat ditimbulkan oleh adanya
gerak di dalam kerongkongan
(diatrema) gunung tersebut.

Karakter letusan
Gunung Tangkubanparahu

merupakan anak Gunung Sun-
da yang sudah tiada. Gunung
Sunda meledak dahsyat pada
lebih kurang 100.000 tahun
yang lalu dan merusak seluruh
tubuhnya, sehingga terbentuk-
lah lubang besar yang disebut
kaldera. Di dasar kaldera itu
kemudian tumbuh Gunung
Tangkubanparahu yang sampai
sekarang sudah berumur
50.000 tahun.

Aktivitas Gunung Tangku-
banparahu memuncak pada
puluhan ribu tahun yang lalu.
Batuan yang dimuntahkannya
membendung aliran Sungai
Citarum sehingga terbentuklah

Dariau Bandung. Dari peneli-
tian para ahli terhadap batuan
yang dihasilkan gunung terse-
but diketahui bahwa letusan
eksplosifberlangsung lebih tua
dari 10.000 tahun yang lalu.
Aktivitas eksplosif seperti itu

kemudian berubah 'karakter
menjadi embusan gas dan uap.
Letusan yang tercatat dalam se-
jarah adalah letusan-Ietusan
uap seperti antara lain letusan
pada April 1829. Letusan ini
terjadi di Kawah Ratu yang
merupakan kawah paling aktif
di antara ketujuh kawah yang
ada di Gunung Tangkuban-
parahu. Letusan semacam itu
terus berlangsung sampai seka-
rang dengan masa istirahat an-
tara dua sampai lima tahun
yang merupakan satu episode.
Istirahat panjang sampai 20
tahun memisahkan satu episo-
de dengan episode lainnya.

Letusan freatik
Letusan Gunung Tangkuban-

parahu masa kini didominasi
oleh letusan freatik. Letusan
semacam ini adalah le-
tusan yang dise-
babkan . aku-
mulasi uap

di dalam perut bumi. Uap ter-
bentuk karena peresapan air
hujan ke dalam lubang kawah
yang kemudian bersentuhan
dengan panas yang merambat
dari dapur magma melalui ke-
rongkongan atau diatrema gu-
nung api. Dapur magma ter-
letak beberapa kilometer di
bawah dasar kawah, sedangkan
uap terbentuk hanya beberapa
ratus meter.
Air hujan yang meresap ke

dasar kawah memerlukan wak-
tu yang cukup untuk menjadi
uap yang kemudian berakumu-
lasi mengumpulkan tekanan.
Bilamana tekanan ini sudah
mampu mendobrak batuan
yang ada di atasnya, terjadilah
letusan. Oleh karena itu, terda-
pat masa istirahat antara satu
letusan dan letusan lainnya.
Pendobrakan batuan oleh

kekuatan gas acap disertai de-
ngan getaran yang dapat di-
catat oleh seismograf. Ketika
uap sudah berhasil mendobrak
batuan, terjadilah l~tusan. Da-

arahu
lam satu episoda, antarletusan
memakan waktu istirahat yang
pendek sekitar 1-2 tahun. Masa
istirahat panjang berlangsung
dalam waktu sampai 20 tahun
untuk mengakumulasikan uap
yang baru atau episode baru.
Setiap letusan akan berlang-
sung relatif singkat 2 hari' atau
3 hari.
Letusan freatik sangat berbe-

da dengan letusan magmatik.
Letusan magmatik memuntah-
kan batuan yang membara
yang berasal dari dapur mag-
ma. Letusan semacam ini re-
latifberbahaya dan mengambil
waktu yang lama minimal 2
minggu. Sebaliknya, letusan
freatik hanya berlangsung be-
berapa hari dan hanya meng-
hasilkan uap dan gas.

Tidak perlu khawatir
Dari uraian yang dikemu-

kakan di atas, dapatlah disim-
pulkan bahwa aktivitas Gunung
Tangkubanparahu dewasa ini
adalah aktivitas rutin. Bila ter-
jadi letusan, letusan itu akan
merupakan letusan uap atau
freatik. Letusan freatik bia-
sanya berlangsung relatif sing-
kat dan hanya menyangkut
wilayah di sekitar kawah.
Walaupun sudah dinyatakan

sebagai bahaya atau siaga dan
pengunjung dilarang masuk,
kondisi Gunung Tangkuban-

parahu tidaklah per-
lu dikhawatirkan.

Gempa yang
tercatat pa-

da se-

ismograf ditimbulkan oleh ge-
rak-gerik uap 'dalam kerong-
kongan gunung api. Gerakan
ini bisa berakhir dengan letus-
an atau tidak. Bila tidak terjadi
letusan kali ini, pada hakikat-
nya merupakan penundaan.
Kewaspadaan seyogianya di-

tingkatkan pula terhadap ba-
haya gas C02 (mofet) dan gas
belerang (solfatara) yang
keduanya beracun.' Karena
adanya getaran, intensitas gas
itu akan meningkaf DiGunung
Tangkubanparahu diketahui
banyak lembah maut (death
valley) yang sej~uh ini sudah
memakan korban, ***
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